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Penelitian ini memberikan gambaran mengenai peran guru pendidikan agama Islam untuk membentuk 
siswa dalam membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah. Pembiasaan di dalam pendidikan 
merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang bersifat menetap melalui proses pembelajaran 
yang berulang-ulang. Dengan dimulainya peran guru PAI untuk membentuk siswa dalam membiasakan 
perilaku hidup bersih dan sehat akan menumbuhkan dan menggiring siswa agar memiliki akhlak mulia di 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru PAI untuk membentuk siswa dalam 
membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, dimana data hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi dianalisis 
melalui tahapan reduksi data, display data dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
dalam praktiknya di sekolah, pembiasaan hidup bersih dan sehat belum terlaksana sebagaimana mestinya.  
Penelitian ini diharapkan memperoleh gambaran tentang peran guru PAI untuk membentuk siswa dalam 
membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah.  
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